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RINGKASAN 

PROTEKSI XEROSTOMIA DENGAN ALGA BIRU HIJAU (Spirulina 

platensis) MELALUI ANALISIS KADAR F2-ISOPROSTAN, EKSPRESI 

p53, Bcl-2, CASPASE-3, AQP5 DAN SEKRESI SALIVA 

(Penelitian Eksperimental Laboratoris pada Rattus norvegicus) 

 

Sarianoferni 

 

 Radioterapi kepala dan leher tidak hanya mematikan sel tumor, akan tetapi 

juga memiliki risiko yang tidak diinginkan terhadap jaringan normal di sekitarnya. 

Efek samping tersebut antara lain gangguan fungsi sekresi saliva atau xerostomia 

yang memiliki dampak negatif besar pada kualitas hidup seseorang. Aliran saliva 

menurun sampai 50-70% setelah pemberian radiasi 10-16 Gy dan tidak terdeteksi 

setelah radiasi 40-42 Gy. Dosis total 10 Gy adalah dosis sedang (moderate dose) 

dimana fungsi normal sel dan jaringan masih dapat diamati setelah pemajanan 

dengan radiasi ionisasi. Sebanyak 7 dari 15 orang yang diradiasi daerah kepala 

dan leher mengalami kehilangan fungsi kelenjar saliva pada dosis tersebut. 

Penelitian pada tikus ini  dilakukan pemeriksaan pada fase akut (acute phase post 

radiation). Fase akut menunjukkan perubahan pada sel asinar dan glandular 

shrinkage, perubahan komposisi dan volume saliva. Produksi kelenjar 

submandibularis bersifat mukus (kental) dan lebih radioresisten dibandingkan 

kelenjar mayor yang lain.   

Upaya mengatasi efek samping yang ditimbulkan oleh radikal bebas salah 

satunya adalah dengan menggunakan agen antioksidan. Antioksidan alami 

semakin banyak digunakan baik untuk preventif maupun pengobatan suatu 

penyakit, karena cukup aman bagi kesehatan manusia. Spirulina platensis adalah 

mikroalga yang dapat dimanfaatkan sebagai suplemen maupun bahan pengobatan 

alami. Alga biru hijau (Spirulina platensis) sebagai salah satu biota laut yang 

mengandung vitamin contohnya: vitamin B, vitamin E, vitamin K; phenolic acids, 

g-linolenic acid, tocopherols, asam folat, pigmen misalnya: b-carotenes, 

chlorophyll dan phycocyanin, juga mineral terutama zat besi.  

Penelitian ini menunjukkan Spirulina platensis mampu melindungi tubuh 

tikus dari paparan terapi radiasi (radioprotective effect). Kandungan Spirulina 
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platensis mempunyai kemampuan sebagai radiomodyfying berupa oxygen 

quencher, terlibat dalam mekanisme redoks dan bertindak sebagai donor hidrogen 

sehingga dapat mencegah pembentukan ROS, yang meliputi radikal bebas, seperti 

superoksida, radikal hidroksil, radikal peroksil; dan spesies non radikal, 

contohnya hidrogen peroksida, hipoklorida. Spirulina platensis menurunkan kadar 

F2-isoprostan, dan menurunkan ekspresi p53 sehingga menghambat peningkatan 

p21 yang memungkinkan siklus sel dapat tetap berjalan. Aktivasi p53 yang 

menurun mengakibatkan GADD45 tidak teraktivasi. Spirulina platensis juga 

membuat keseimbangan antara dengan Bax dengan Bcl-2 agar tetap dalam kondisi 

homeostatis sehingga ekspresi caspase-3 menurun dan apoptosis tidak terjadi. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental laboratoris 

menggunakan rancangan penelitian randomized  posttest-only control group 

design. Sebanyak 36 ekor tikus wistar jantan berumur 3 sampai 4 bulan dengan 

berat badan 200-250 gram dikelompokkan secara random menjadi 6 kelompok 

masing-masing terdiri dari 6 ekor tikus. Kelompok K0 yaitu kelompok tikus 

normal, KR yaitu kelompok yang diberi radiasi dosis fraksinasi 10 Gy, KR+Std yaitu 

kelompok yang diradiasi dan diberi Spirulina platensis DXN, kelompok PR+Sp300 

yaitu kelompok yang diradiasi dan diberi Spirulina platensis 300 mg/kgBB, 

PR+Sp600 yaitu kelompok yang diradiasi dan diberi Spirulina platensis 600 

mg/kgBB, PR+Sp900 yaitu kelompok yang diradiasi dan diberi Spirulina platensis 

900 mg/kgBB. Spirulina platensis dilarutkan CMCNa 0,5%  diberikan 

menggunakan sonde  dengan frekuensi 1 kali sehari selama 7 hari  sebelum 

diradiasi dan 5 hari selama radiasi. Radiasi menggunakan radiasi sinar-X dosis 

fraksinasi 10 Gy, yaitu diberikan selama 5 hari masing-masing sebanyak 2 Gy 

pada permukaan ventral leher tikus dengan menggunakan linear accelerator 

(CLINAC 2100 Ex Model), SSD (Source to Skin Distance) = 100 cm, field size 7 

cm x 40 cm, 6MV. Setelah 24 jam radiasi terakhir tikus dikorbankan kemudian 

dilakukan pengambilan saliva untuk pengukuran sekresi saliva, darah untuk 

pemeriksaan F2-isoprostan dan kelenjar saliva, kelenjar submandibularis untuk 

pemeriksaan ekspresi p53, Bcl-2, caspase-3 dan AQP5. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Spirulina platensis 600 mg/kgBB 

mampu menurunkan kadar F2-isoprostan (77.79 ng,mL), menurunkan p53 (9.42), 
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menurunkan ekspresi caspase-3 (6.50), menurunkan ekspresi Bcl-2 (10.58), 

meningkatkan ekspresi AQP5 (12.33) dan meningkatkan  sekresi saliva (12.86 

µL). 

Temuan baru pada penelitian ini adalah efek proteksi xerostomia yang 

diakibatkan oleh radioterapi kepala dan leher pada tikus dengan menggunakan 

Spirulina platensis. Berdasarkan hasil studi eksperimental laboratoris ini 

diharapkan Spirulina platensis dapat menjadi salah satu alternatif upaya 

pencegahan terjadinya xerostomia yang diakibatkan oleh radioterapi kepala dan 

leher pada terapi klinis. 
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SUMMARY 

 

XEROSTOMIA PROTECTION WITH BLUE-GREENALGAE (Spirulina 

platensis) THROUGH ANALYSIS OF F2-ISOPROSTANE LEVELS, 

EXPRESSION OF p53, Bcl-2, CASPASE-3, AQP-5 AND SALIVA 

SECRETION 

(Experimental Laboratory Study on Rattus norvegicus) 

 

   Sarianoferni 

 

 

Head and neck radiotherapy not only destroys tumor cells but also has 

undesirable risks to surrounding normal tissue. These side effects include 

impaired salivary secretion or xerostomia which have a big negative impact on 

one’s quality of life. Salivary flow decreases to 50-70% after administration of 

10-16 Gy radiation and is not detected after 40-42 Gy radiation. A total dose of 10 

Gy is a moderate dose where the normal function of cells and tissues can still be 

observed after exposure to ionizing radiation, of which 7 out of 15 people 

irradiated by the head and neck area experience loss of salivary gland function at 

that dose. This study examines the acute phase post-radiation. The acute phase 

shows loss of acinar cells and glandular shrinkage, changes in composition and 

volume of saliva. The submandibular gland is mucous (thick) and more 

radioresistant than the other major glands. 

One of the efforts to overcome the side effects caused by exposure to free 

radicals is to use antioxidant agents. Natural antioxidants are increasingly being 

used both for the prevention and treatment of diseases because they are safer for 

human health. Spirulina platensis is a microalga that can be used as a supplement 

or natural treatment ingredient. Spirulina is one of the marine biotas that contains 

vitamins such as vitamin B, vitamin E, vitamin K, phenolic acids, g-linolenic acid, 

tocopherols, folic acid, pigments such as b-carotenes, chlorophyll, and 

phycocyanin as well as minerals especially, iron. 

This study has successfully demonstrated Spirulina platensis’ ability to 

protecting the rat body from exposure to radiation therapy (radioprotective effect). 

Spirulina platensis has the ability as a radiomodying in the form of an oxygen 
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quencher, is involved in redox mechanisms and acts as a hydrogen donor so that it 

can prevent the formation of ROS which include free radicals (i.e. superoxide, 

hydroxyl radical, peroxyl radical) and non radical species (i.e. hydrogen peroxide, 

hypochlorite). Spirulina platensis can prevent xerostomia by reducing F2-

isoprostane levels and reduce p53 expression, thus inhibiting p21 increase which 

allows the cell cycle to continue. Decreased activation of p53 results in GADD45 

not being activated. Spirulina platensis also initiates the balance between Bax and 

Bcl-2 in a homeostatic condition, which causes Caspase-3 expression to decreases 

so that apoptosis does not occur. 

This study is a laboratory experimental study using a randomized posttest-

only control group design. A total of 36 male Wistar rats aged 3 to 4 months with 

a body weight of 200-250 grams were randomly grouped into 6 groups, each 

consisting of 6 rats. The K0 group is a group of normal rat, while KR is a group 

with 10 Gy of fractionation dose radiation-induced and KR+Std is a radiation-

induced group that is given Spirulina platensis DXN, PR+Sp300 is a radiation 

induced group and given Spirulina platensis 300 mg / kgBW, PR+Sp600 group is a 

group radiation induced and given Spirulina platensis 600 mg / kgBW, PR+Sp900 

which was a radiation induced group and given Spirulina platensis 900 mg / 

kgBW. Spirulina platensis dissolved by CMC-Na 0.5% was given using a sonde 

with a frequency of 1 time a day for 7 days before irradiation and 5 days during 

irradiation. Irradiation is done using X-ray radiation with a 10 Gy fractionation 

dose, which is given for 5 days each of 2 Gy on the ventral surface of the rat's 

neck using a linear accelerator (CLINAC 2100 Ex Model), SSD (Source to Skin 

Distance) = 100 cm , field size 7 cm x 40 cm, 6MV. After 24 hours sincethe last 

fractionation, the rats were sacrificed and its salivary was taken to measure 

salivary secretions, its blood for F2-isoprostane levels examination and its 

submandibular salivary glands for an examination of the expression of p53, Bcl-2, 

caspase-3and AQP5. 

Based on the results of this study, Spirulina platensis 600 kgBW was able 

to reduce F2-isoprostane levels (77.79 ng, mL), decrease p53 expression (9.42), 

decrease Bcl-2 expression (10.58), decrease caspase-3 expression (6.50), and 

increase AQP5 expression (12.33), and increase salivary secretion (12.86 µL). 
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The new finding in this study is the effect of preventing xerostomia caused 

by head and neck radiotherapy on rat using Spirulina platensis. 

Spirulina platensis is expected to be an alternative preventive measure for 

the occurrence of xerostomia in clinical therapy. This laboratory experimental 

study was carried out in an effort to overcome the problem by preventing the 

reduction of salivary secretions caused by X-ray irradiation. 

 

 

 

 

 

 


